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KATA PENGANTAR

Globalisasi disemua bidang bukan lagi wacana tetapi telah 
menjadi bagian dari dinamika pembangunan dan mau tidak mau, suka 
tidak suka kita harus menjadi bagian dari dinamika tersebut. Globalisasi 
dapat menjadi ancaman dan atau peluang tergantung kemampuan kita 
untuk mendayagunakannya.

Dalam rangka mendayagunakan peluang yang terbangun dari 
globalisasi, maka pembangunan agribisnis sayuran harus mengacu dan 
terus menyesuaikan diri dengan dinamika globalisasi tersebut. 
Beberapa prinsip dasar yang harus menjadi acuan dari pengembangan 
sayuran agar dapat bersaing di pasar global adalah: usaha produksi 
yang effisien untuk menghasilkan produk bermutu yang aman 
dikonsumsi dan dihasilkan secara kontinyu berdasarkan prinsip 
kelestarian lingkungan.

Dalam kaitan tersebut disusun buku “Pedoman Budidaya 
Sayuran Yang Baik” sebagai panduan bagi para pelaku agribisnis 
sayuran dalam berproduksi sehingga dihasilkan produk yang dapat 
diterima dan bersaing di pasar global.

Kami menyadari buku ini belum sempurna, untuk itu kami akan 
sangat berterima kasih atas saran untuk perbaikan buku ini. Semoga 
buku ini dapat memberi manfaat bagi semua pihak yang berkepentingan.

Jakarta,
Direktu:

Dr. Ir.

Oktober 2006
iudidaya Tanaman Sayuran dan Biofarmaka

Rachmat, MS
NIP. 080 045 917
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I PENDAHULUAN
/

a) Latar Belakang

Indonesia memiliki sumber daya alam yang mendukung bagi 

pengembangan agribisnis sayuran yang beragam Keragaman 

ketersediaan lahan dan agro ekosistem memungkinkan dapat 

dikembangkannya ragam sayuran tropik dan sub tropis, pada lahan 

dataran rendah sampai dataran tinggi.

Permintaan akan produk sayuran juga terbuka, baik pasar 

domestik maupun ekspor. Permintaan akan sayuran cenderung 

meningkat di dalam negeri maupun ekspor. Peningkatan perrmintaan 

dalam negeri terjadi seiring dengan peningkatan jumlah penduduk dan 

peningkatan kesadaran masyarakat akan norma dan budaya hidup 

sehat. Saat ini konsumsi sayuran bagi masyarakat Indonesia masih 

rendah, yaitu 34,52 kg/kapita/tahun jauh dibawah rekomendasi FAO 

sebesar 65 kg/kapita/tahun.

Pengembangan agribisnis sayuran diarahkan dalam rangka 

dicapainya usaha produksi yang effisien dan berdaya saing, 

dihasilkannya produk bermutu yang aman dikonsumsi dan diproduksi 

atas dasar azas kelestarian/ keberkelanjutan serta sumber daya alam 

pertanian.

Saat ini sebagian besar usaha budidaya sayuran dilakukan oleh 

petani skala kecil dengan cara budidaya yang tradisional dan belum
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memperhatikan aspek penting sebagaimana yang diminta oleh 

konsumen pasar global, sehingga produk yang dihasilkan petani belum 

dapat bersaing di pasar global.

Dalam memasuki persaingan pasar global tersebut, petani dan 

pelaku usaha agribisnis sayuran dituntut untuk terus memperbaiki cara 

cara budidaya melalui penerapan teknologi maju dan cara budidaya 

yang benar.

Untuk mengatasi permasalahan di lapangan dan memenuhi 

tuntutan pasar, diperlukan adanya panduan budidaya yang baik sebagai 

acuan dalam mengelola usaha budidaya tanaman sayuran. Untuk itu 

disusun buku “Pedoman Budidaya Sayuran Yang Baik “ sebagai 

acuan bagi petani, pelaku usaha agribisnis sayuran dan petugas pembina 

dalam pelaksanaan agribisnis sayuran.

Pedoman Budidaya Sayuran yang baik ini masih bersifat umum. 

Agar lebih operasional perlu ditindaklanjuti dengan penyusunan 

panduan Prosedur Operasional Standar Budidaya dari setiap 

komoditi dan spesifik lokasi.

b) Maksud

Maksud diterbitkannya Pedoman Budidaya Sayuran Yang Baik 

ini adalah untuk m emberikan pedoman secara umum dalam 

melaksanakan budidaya sayuran secara baik dan benar, sehingga usaha 

budidaya sayuran dapat menghasilkan produk dengan produktivitas
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tinggi, mutu produk baik, aman dikonsumsi ramah lingkungan dan 

berkelanjutan.

c) Tujuan

Tujuan yang ingin dicapai dari penerapan Pedoman Budidaya 

Sayuran Yang Baik ini adalah meningkatnya daya saing produk 

hortikultura di pasar domestik dan internasional yang ditunjukkan oleh 

peningkatan pangsa ekspor dan atau penurunan impor.

d) Ruang Lingkup

Ruang Lingkup Pedoman Budidaya Sayuran yang Baik 

meliputi:

1. Manajemen Usaha Produksi

2. Lahan dan Media Tanam

3. Benih

4. Penanaman

5. Pemeliharaan

6. Pemupukan

7. Perlindungan Tanaman

8. Irigasi/Fertigasi

9. Panen

10. Pasca Panen

11. Penanganan Limbah dan Sampah
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12. Kesehatan, Keamanan dan Kesejahteraan Pekerja

13. Kepedulian Lingkungan

e) Pengertian

Dalam Pedoman Budidaya Sayuran yang Baik ini ada beberapa 

istilah yang terkait dengan aspek usaha budidaya tanaman sayuran 

yaitu :

1. Tanaman Sayuran adalah tanaman budidaya yang terdiri dari 

Tanaman Sayuran Buah, Tanaman Sayuran Daun dan Tanaman 

Sayuran Umbi.

• Tanaman Sayuran Buah adalah tanaman sayuran berbentuk 

buah (misalnya : Cabe merah, tomat, terong, kacang 

panjang, ketimun, paprika dan lain-lain);

• Tanaman Sayuran Daun adalah tanaman sayuran berbentuk 

daun (misalnya : kubis, sawi, brokoli, bunga kol, kangkung, 

bayam, jamur, selada, kailan,bawang daun dan lain-lain);

• Tanaman Sayuran Umbi adalah tanaman sayuran berbentuk 

umbi (misalnya : kentang, bawang merah, bawang putih, 

bawang bombay, gobo, wortel, lobak, bit, radish dan lain 

lain);

2. Benih tanaman sayuran yang selanjutnya disebut benih adalah 

benih tanaman sayuran dalam bentuk biji, dengan ukuran besar 

atau kecil, bentuk anakan atau bentuk umbi yang digunakan 

untuk memperbanyak dan atau memproduksi sayuran
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3. Varietas adalah bagian dari satu jenis tanaman sayuran yang 

ditandai oleh bentuk tanaman, pertumbuhan, daun, bunga, biji 

dan sifat-sifat lain yang dapat dibedakan dalam jenis yang sama;

4. Varietas unggul adalah tanaman sayuran yang memiliki 

kemampuan adaptasi yang tinggi terhadap lingkungannya, dan 

mampu memproduksi hasil dan mutu yang tinggi;

5. Organisme Pengganggu Tumbuhan (OPT) adalah semua 

organisme yang dapat merusak, mengganggu atau menyebabkan 

kehilangan dan kerusakan pada tanaman sayuran

6. Pestisida adalah zat atau senyawa kimia dan bahan lain serta 

organisme yang digunakan untuk melakukan perlindungan 

tanaman;

7. Biopestisida adalah zat atau senyawa organik dan bahan lain serta 

organisme yang digunakan untuk melakukan perlindungan 

tanaman;

8. POS (Prosedur Operasional Standar) adalah cara berbudidaya 

yang baik sesuai dengan standar ramah lingkungan

9. Produk Bermutu adalah produk yang mempunyai penampilan 

menarik, utuh, tidak dalam keadaan cacat dan rusak / busuk,

10. Produk aman konsumsi adalah produk yang baik untuk 

dikonsumsi, tidak tercemar dan mengandung residu pestisida 

dibawah ambang batas yang dianjurkan,

11. Usaha budidaya ramah lingkungan adalah usaha budidaya yang
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dilakukan dengan prinsip tidak m erusak dan mencemari 

lingkungan terkait dengan aspek pemanfaatan sumberdaya alam, 

pembuangan limbah dan keamanan lingkungan sekitar

12. Limbah adalah buangan dari proses produksi suatu hasil produk 

yang mengandung senyawa kimia

13. Konservasi lahan adalah semua kegiatan untuk mencegah 

penurunan daya dukung lahan, menghindari erosi dan terbawanya 

unsur hara lahan, sehingga dapat melestarikan kualitas tanah dan 

tingkat kesuburannya;

14. Standar untuk titik kendali yang digunakan dalam Pedoman 

Budidaya Yang Baik Tanaman Sayuran terdiri dari tiga status, 

yaitu :

• Waj ib (harus dilaksanakan, apabila tidak dilaksanakan maka 

proses penilaian tidak dapat dilaksanakan). Jumlah kegiatan 

yang wajib dilaksanakan seluruhnya ada 11 titik kendali

• Sangat dianjurkan (sangat dianjurkan untuk dilaksanakan 

dan apabila dilaksanakan akan mendapat nilai sesuai kriteria 

alternatif kepatuhan yang bisa dilaksanakan dengan range 

nilai : 2 -  1 -  0). Jumlah kegiatan yang sangat dianjurkan 

untuk dilaksanakan seluruhnya ada 41 titik kendali

• Anjuran (dianjurkan untuk dilaksanakan dan apabila 

dilaksanakan akan mendapat nilai sesuai kriteria alternatif 

kepatuhan yang bisa dilaksanakan dengan range nilai : 

1 -  0). Jumlah kegiatan yang dianjurkan untuk dilaksanakan 

selurunya ada 20 titik kendali
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II. TITIK KENDALI PEDOMAN BUDIDAYA
YANG BAIK

No
T itik

K en d a li

U ra ian  T itik  

P en g en d a lian
K rite ria  K ep a tu h a n /ln d ik a to r

1 M A N A JE M E N  U S A H A  P R O D U K S I

1.1 P en ca ta tan  dan  D o ku m en tas i

1.1.1 W ajib H arus ada  s is tem  

penca ta ta n  dan 

te rd o ku m e n ta s i ya n g  

d a p a t d ite lusu ri ke 

b e la ka n g  dari se m u a  

ak tifita s  m u la i p ro se s  

p ro d u ks i sam pa i p ro d u k  

di konsum en  tin g ka t 

p e rta m a

A d a n ya  penca ta tan  dan dokum en

ya n g  m em ungk inkan  dapa t

d ilakukan  p e ne lusu ran  produk.

C a ta tan  te rse b u t a n ta ra  la in  a d a la h :

a. C a ta tan  sem ua  a k tifitas  p ro d u ks i 

m u la i tangga l tanam  sam pa i 

tangga l p a n e n  (luas tanam , luas 

panen , p roduks i, kua litas, dan  

p e n je lasan  la in  yang  re levan).

b. C a ta tan  p e n ggunaan  bahan  

k im iaw i un tuk  p ra  p anen  dan 

p a sca  panen

c. C ata tan  ten ta n g  kem asan  

(tangga l pengem asan , jen is , 

ju m la h  dan uku ra n  kem asan  

se rta  p e n je lasan  lain yang  

re levan)

d. C ata tan  p e ny im panan  (tangga l 

m u la i peny im panan , tangga l 

ke lu a r p eny im panan , jum lah , 

pen g e ce ka n  kond is i 

peny im p a n a n  d a n  suhu 

peny im p a n a n , dan  pen je lasan  

la in  yang  re le v a n )

e. C ata tan  ten tang  

d is trib u s i/p e n g irim a n  (tangga l 

peng ir im an , rinc ian  

ko n sum en /pe langgan , jum la h , 

rinc ian  a la t d is tribus i, p e ru sa h a a n  

p e n g a n g ku t dan  p e n je la sa n  lain 

y a n g  re levan)
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1.1.2 S anga t

D ian ju rkan

C a ta ta n  te rd o ku m e n ta s i 

m in im a l se la m a  p e rio d e  

1 (sa tu ) m us im  tanam  

se b e lum nya .

A d a n ya  ca ta tan  sesua i dengan  b u tir  

1.1.1 di atas.

1.2 E va lu as i In terna l

1.2.1 S anga t

D ian ju rkan

H arus  ada  bukti bahw a 

eva lu a s i in te rna l 

d ila ku ka n  se tia p  m us im  

tanam .

T e rse d ia n ya  ca ta tan  hasil eva luas i 

se su a i ch e c k  l is t  te rh a d a p  sem ua 

ke g ia ta n  se lam a p ro se s  p roduksi

1.2.2 S anga t

D ian ju rkan

A d a n ya  tindakan  

p e rb a ika n /ko re ks i 

d ila ksa n a ka n  sesua i 

has il eva lu a s i dan  

d id o ku m e n ta s ikan .

T e rse d ia n ya  do ku m e n  ten tang  

tin d a ka n  pe rba ikan  sesua i hasil 

eva lu a s i yang  m e ncakup  jen is  

tin d a ka n  koreks i, w aktu , dan 

p e la ksa n a  tindakan

1.3 P en in g ka tan  K em a m p u a n  P elaku  U sah a

1.3.1 S anga t

D ian ju rkan

P e laku  u sa h a  d ila tih  

se su a i d e n g a n  be sa rn ya  

ta n g g u n g  ja w a b  yang  

d ib e b a n ka n  be rka ita n  

d e n g a n  m a n a jem en  

b u d id a ya  y a n g  ba ik

A d a n ya  ca ta tan  dan se rtif ika t yang  

m en u n ju kka n  pe la ku  usaha  te lah 

m e n g iku ti p e la tihan  yang  te rka it 

d e ngan  m ana jem en  bud idaya  yang  

ba ik .

1.4 P en an g an an  K e lu han

1.4.1 A n ju ran A d a n ya  respon  sebaga i 

t in d a k la n ju t dari ke lu h a n / 

ke tid a kp u a sa n  kosum en  

dan  m a sya ra ka t

T e rse d ia  ca ta tan  dan  dokum en 

tin d a k la n ju t yang  d ilakukan  te rhadap  

ke lu h a n /ke tid a kp u a sa n  yang 

m e n ca ku p  ke luhan  konsum en 

te rh a d a p  p roduk  yang  d ihas ilkan  

m a u p u n  ke luhan  m a sya ra ka t 

te rh a d a p  keg ia tan  u saha  tani

2 L A H A N  D A N  M E D IA  T A N A M

2.1 Lokas i Lahan  U sah a

2.1.1 W a jib P em ilihan  lokas i lahan  

u sa h a  b u d id a ya  d e ngan  

ke m irin ga n  ku rang  dari 

30%

U saha  b u d idaya  d ilakukan  pada  

lah a n  te rb u ka  dengan  kem iringan  

ku ra n g  da ri 30%

2.1 .2 W a jib L a h a n  h a ru s  b e b a s  da ri 

p e n ce m a ra n  lim bah  

b e ra cu n

L ahan  ya n g  d ibud idayakan  harus 

b e b a s  da ri pen ce m a ra n  lim bah 

b e ra cu n  ya n g  b e rasa l dari 

p a b rik /in d u s tri
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2 .1 .3 S a n g a t

D ian ju rkan

P e laku  usaha m e lakukan  

tindakan  konservas i 

lahan

P engam atan  v isua l te rhadap  

tindakan  konservas i an ta ra  la in  

te ra s  bangku , te ras  gulud, ta nam an  

paga r, m u lsa , s is tem  d ra inase, 

p e n a n a m a n  tanam an  p e n ya n g g a  dll

2 .1 .4 A n ju ra n P em iliha n  lokas i lahan 

ha ru s  je la s  s ta tus  

p e n g u a sa a n  (m ilik , sewa, 

sa ka p  dll)

A da  dokum en  p e nguasaan  lahan

2 .1 .5 A n ju ra n P e laku  usaha 

m e n ge tahu i riw aya t 

p e n g g u n a a n  lahan

P e laku  usaha m enge tahu i r iw a ya t 

peng g u n a a n  lahan  m in im a l 1 (sa tu ) 

tahun  (ben tuk  dan w aktu  

p e n g g u n a a n  la h a n )

2 .2 P ers iap an Lahan  d an  M ed ia  T an am

2.2.1 S a n g a t

D ian ju rkan

P e rs iapan  lahan /m ed ia  

ta n a m  d ilakukan  un tuk 

m e m perba ik i dan  

m e m e liha ra  s tru k tu r 

ta n a h /m e d ia  tanam

P e laku  usaha ha m s  dapa t 

m en je laskan  tekn ik  pe n g o la h a n  

tana h /m e d ia  ta n a m  yang  da p a t 

m e n jaga  dan m em perba ik i s tru k tu r 

tana h /m e d ia  ta n a m  seperti 

d icangku l, d igem burkan , p e m b e ria n  

p u p u k  kom pos, s te rilisas i dsb.

2.2 .2 S anga t

D ian ju rkan

U ntuk  tanah /m ed ia  

ta n a m  ya n g  m en d a p a t 

p e rla ku a n  seperti 

p e n a m b a h a n  b ahan  

k im ia , kapur, se te rilisas i, 

kom pos , dll, d ilakukan  

p e n ca ta ta n  ten tang  je n is  

dan  tu juan  pe rlakuan .

T e rse d ia n ya  ca ta tan  ten tang  jen is , 

d os is  dan w ak tu  pe rla ku a n  se rta  

tu juan  pe rlakuan .

2 .2 .3 A n ju ra n B ahan  d a sa r un tuk 

m ed ia  tanam  da p a t 

d ike tahu i asa lnya

T e rse d ia n ya  ca ta tan  ten tang  je n is  

dan  asa l m ed ia  tanam .
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3 B E N IH

3.1 M u tu  B enih

3.1.1 S a n g a t

D ian ju rkan

B en ih  ya n g  d igunakan  

ha ru s  je la s  asa l usu lnya  

(p rod u se n , va rie tas , dan 

te m p a t pe ro le h a n ), dan 

un tu k  b e n ih  im p o r harus 

ada  S u ra t Ijin 

P e m a su ka n  dari 

D e p a rte m e n  P ertan ian .

T e rsed ianya  ca ta ta n  a tau  d o ku m e n  

ten ta n g  asa l usu l b e n ih  m e n ya n g ku t 

va rie tas , p ro d u se n , asa l p e ro le h a n / 

pem be lian , ta n g g a l pem b e lia n  dan  

d ilengkap i d e n g a n  S u ra t Ijin  

P em asukan  da ri D epa rtem en  

P e rtan ian  bag i b e n ih  im p o r

3 .1 .2 S a n g a t

D ian ju rkan

B en ih  ya n g  d ig u n a ka n  

m em ilik i v ig o r  dan  daya 

ke ca m b a h  y a n g  ba ik , 

tid a k  m e m ba w a  dan  atau 

m e n u la rka n  O P T  di 

lokas i u sa h a  p roduks i

T e rse d ia n ya  ca ta ta n  ten tang  

spes ifikas i be n ih  y a n g  d ig u n a ka n  

m encakup  v ig o r dan  daya 

kecam bah , ke ta h a n a n  te rh a d a p  

ham a  dan p e n y a k it dan  asa l b en ih .

3 .2 P erlaku an  B en ih

3.2.1 S a n g a t

D ian ju rkan

U ntuk  b e n ih  yang  

m e n d a p a t p e rla ku a n  di 

la ku ka n  p e n ca ta ta n  

te n ta n g  je n is  pe rla ku a n  

dan  tu ju a n  p e rla ku a n  

te rh a d a p  ben ih

T e rsed ianya  ca ta ta n  te n ta n g  je n is  

dan tu juan  p e rla ku a n  te rh a d a p  

ben ih  (seperti p e m b e ria n  p es tis ida , 

z a t p e ra ngsang  tum buh  d a n  la innya )

4 P E N A N A M A N

4.1.1 S a n g a t

D ian ju rkan

P e n a n a m a n  d ilakukan  

sesua i d e n g a n  tekn ik  

b u d id a ya  a n ju ran

P e laku  usaha  m eng g u n a ka n  

P ro se d u r O pe ras iona l S ta n d a r 

sebaga i pand u a n  b u d idaya

4 .1 .2 A n ju ra n P e n a n a m a n  d isesua ikan  

d e n g a n  re n ca n a  tanam

A danya  ca ta tan  ten tang  w ak tu  

tanam , dan rencana  tanam

5 P E M E L IH A R A A N

5.1.1 S a n g a t

D ian ju rkan

K eg ia tan  peny ia n g a n , 

p e ra m b a ta n , 

p e m a n g ka sa n , 

p e m b u m b u n a n  d ilakukan  

se su a i d e n g a n  tekn ik  

b u d id a ya  a n ju ra n  sesua i 

ko m o d ita sn ya

P e laku  usaha  m eng g u n a ka n  

P rosedu r O pe ras iona l S ta n d a r 

sebaga i pand u a n  b ud idaya
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6 P E M U P U K A N

6.1 R eko m en d as i Jen is , Jum lah  dan W aktu  P em u p u kan

6.1.1 S anga t

D ian ju rkan

K em am puan  pe laku  

u saha /peke rja  untuk 

m enen tukan  jen is , dos is  

dan  w ak tu  p e m upukan

P e laku  usaha  m a m pu  m en je laskan  

te n ta n g  p e n e n tu a n  jen is , dosis , dan  

w ak tu  p e m u p u ka n  dengan  

m engacu  pada  P O S  dengan 

d id u ku n g  bukti v isua l pe rta n a m a n

6 .2 A p likas i P em u p u kan  ( O rg an ik  dan A n o rg a n ik )

6.2.1 W a jib L im bah  m anus ia  tidak 

bo leh  d igunakan  un tuk 

m em upuk  tanam an

P eke rja  tidak  m eng g u n a ka n  lim bah  

m anus ia  un tuk  m em up u k  ta nam an

6.2 .2 S anga t

D ian ju rkan

P enggunaan  pupuk 

m em enuh i k rite ria  tepa t 

jen is , w aktu , d o s is  dan 

ca ra  ap likas i dengan  

m engacu  pada  P O S  

dengan  d idukung  bukti 

v isua l pe rtanam an

T e rse d ia n ya  d o ku m e n  ten tang  

re kom endas i pe m u p u ka n  yang  

d id u ku n g  buk ti v isua l pe rtanam an

6 .2 .3 S anga t

D ian ju rkan

P enggunaan  ko to ran  dan 

u rine  b ina tang  tidak 

bo le h  langsung  

d igunakan  da lam  

pe m u p u ka n  dan  ha rus  

m e la lu i p roses  

p e n g o la h a n / fe rm en tas i

A d a n ya  ca ta tan  ten tang  tindakan  

p e n g o la h a n  ko to ra n  dan urine  

b in a ta n g  yang  d idukung  o leh  bukti 

v isua l te m p a t pengo la h a n n ya

6 .3 P en y im p an an  P upuk

6.3.1 W a jib P eny im panan  pupuk 

d ilakukan  d ite m p a t yang  

am an, ke ring  dan 

te rlindung  serta  te rp isah  

da ri hasil tanam an

T e rd a p a t ru a n g /te m p a t 

p e n y im p a n a n  khusus  yang  am an, 

ke ring , te rlin d u n g  dan m as ing  -  

m a s in g  te rp isah  a n ta ra  p u p u k  dan 

has il tanam an.

6 .3 .2 S anga t

D ian ju rkan

P eny im panan  pupuk 

d ilakukan  d ite m p a t yang  

am an, ke ring  dan  

te rlindung  serta  te rp isah  

dengan  p es tis ida  dan 

ben ih

T e rd a p a t ru a n g /te m p a t 

p e n y im p a n a n  khusus  yang  am an, 

ke ring , te rlin d u n g  dan  m as ing  -  

m a s in g  te rp isa h  a n ta ra  pupuk, 

p e s tis id a  dan  ben ih .
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6 .3 .3 S a n g a t

D ian ju rkan

P upuk o rg a n ik  d is im pan  

d e n g a n  b a ik  untuk 

m e n gu rang i res iko  

ce m a ra n  pada  lingkungan

T e m p a t p e n y im p a n a n  p upuk  o rgan ik  

te rlin d u n g  dari hu jan , b e rja ra k  m in im a l 

10 m  da ri su m b e r a ir  langsung  dan 

te m p a tn ya  leb ih  tingg i d a ri su m b e r a ir  

te rsebu t.

6 .3 .4 A n ju ra n P e laku  u sa h a / pe tan i 

m e lakukan  inven ta risas i 

p em be lian , peng g u n a a n  

dan  s tok  pupuk

A d a n ya  p e n ca ta ta n  pe m b e lia n  dan 

p e n g g u n a a n  (w aktu , tem pa t, asa l dan 

ju m la h ) se rta  s tok  p u p u k  ( je n is , ca ra , 

dan  ju m la h )

7 P E R L IN D U N G A N  T A N A M A N

7.1 P rin s ip  P erlin d u n g a n  Tanam an

7.1.1 S a n g a t

D ia n ju rka n

P engenda lian  O rgan ism e  

P engganggu  T um buhan  

(O P T ) d ila ku ka n  sesua i 

d e ngan  s is tem  

P e ngenda lian  H am a 

T e rp a d u  (P H T)

T e rse d ia n ya  ca ta tan  dan  d okum en  

ten ta n g  tekn ik  p e n g e n d a lia n  

O rg a n ism e  P engganggu  T u m b u h a n  

(O P T)

B ebe rapa  da sa r p e n g e n d a lia n  O P T  

a d a la h : (1 ) M em on ito r dan  m e n ca ta t 

ke b e ra d a a n  O P T ; (2 ) A p likas i 

p e n g g u n a a n  p e s tis id a  hanya 

d ila ku ka n  b ila  se ra n g a n  m encapa i 

tin g ka t y a n g  m e n ye b a b ka n  ke rug ian  

se ca ra  ekonom i; (3 ) P e n genda lian  

O P T  d e n g a n  m e m an fa a tka n  m u su h  

a lam inya . (4) A p likas i b ahan  

p e n g e n d a lia n  O P T  d ila ku ka n  d e n g a n  

te p a t w ak tu , te p a t dosis , dan  te p a t 

cara;

7 .1 .2 S a n g a t

D ian ju rka n

P e rlindungan  tanam an  

d ilakukan  pada  m asa  p ra  

ta n a m  dan  a tau  m asa  

p e rtu m b u h a n  tanam an 

sesua i deng a n  kebu tuhan

T e rse d ia n ya  ca ta tan  p e n g e n d a lia n  

O P T  ya n g  be ris ika n  tangga l dan  

w ak tu  ap likas i, d o s is  ya n g  d igunakan , 

ca ra  dan  a la t d a la m  p ro se s  ap likas i 

se rta  b a h a n  k im ia  y a n g  d ig u n a ka n

7 .1 .3 S a n g a t

D ian ju rka n

S em ua  p ro d u k  

p e rlin d u n g a n  

(pes tis ida , pe rangkap , 

ho rm on , agens ia  haya ti 

d ll) ya n g  d iap likas ikan  

sesua i d e ngan  sasaran

T e rse d ia n ya  ca ta tan  peng g u n a a n  

p ro d u k  p e rlin d u n g a n  sesua i d e n g a n  

tu juan  dari p e rla ku a n  te rsebu t. 

C a ta tan  te rse b u t be ris i in fo rm as i 

ten ta n g  je n is  pe rlin d u n g a n , tu juan , 

w ak tu  pe la ksa n a a n , jum la h , dan 

m e to d e  ap likas i
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7 .2 P es tis id a

7.2.1 W a jib P estis ida  yang  

d igunakan  harus 

te rd a fta r/m e n da p a tka n  

iz in  resm i dari 

pem erin tah .

T e rsed ianya  ca ta tan  ten tang  

pes tis id a  ya n g  d igunakan  dan 

p e ta n i/ p eke rja  ha ru s  m e n ge tahu i 

je n is -je n is  p e s tis id a  yang  

m e n dapa tkan  ijin  dari p e m e rin ta h

7.2 .2 A n ju ra n P enggunaan  b iopes tis ida  

ya n g  d ibua t send iri a tau  

d ibe li ha rus  te ru ji e fikas i 

dan  d ilengkap i dengan  

do ku m e n  tekn is

T e rse d ia n ya  do ku m e n  te n ta n g  ca ra  

pem b u a ta n  b io p e s tis id a  ya n g  

m e ncakup  je n is  b ahan  baku , ca ra  

pem bua tan , w ak tu  dan  m e to d e  

ap likas i se rta  lite ra tu r tekn is .

7.3 P e n g g u n a a n  P es tis id a

7.3.1 W a jib P e n ggunaan  pes tis ida  

h a ru s  sesua i dengan  

ins truks i labe l

T e rse d ia n ya  ca ta tan  ten tang  

p e n g g u n a a n  p e s tis id a  d e ngan  

m eng iku ti in s tru ks i yang  te rtu lis  

pada  kem a sa n  labe l

7 .3 .2 S a n g a t

D ian ju rkan

P e laku

usaha /p e ta n i/p e ke rja  

m e m ilik i penge ta h u a n  

ten ta n g  peng g u n a a n  

p ro d u k  p e rlindungan  

ta nam an  (pestis ida )

P e laku  u sa h a /p e ta n i/p e ke rja  p e rn a h  

m eng iku ti p e la tih a n  m engena i 

peng u n a a n  p ro d u k  p e rlin d u n g a n  

tan a m a n  ya n g  d ibu k tika n  d e n g a n  

sertifika t.

7 .4 P em elih araan  A la t P erlin du n g an

7.4.1 A n ju ra n P era la tan  p e rlindungan  

( sp raye r, fogge r, d l l ) 

te ra w a t dan be rfungs i 

d e ngan  ba ik

T e rse d ia n ya  ca ta ta n  pe raw a tan , 

p e n g g a n tia n  sp a re  p a rt dan  

p e n a m b a h a n  oli, te rm a su k  

frekw ens i p e ra w a ta n  se rta  o ra n g  

ya n g  b e rta n g g u n g ja w a b  di 

da lam nya

7.4.2 . A n ju ra n A p a b ila  d ipe rlukan  

p e ra la ta n  p e rlindungan  

d ika lib ras i

A danya  ca ta tan  ka lib ras i a la t o leh  

tenaga  yang  b e rko m p e te n  m e lipu ti 

tangga l, m e tode , hasil, a la sa n  jik a  

d ipe rlukan , dan  p e rso n e l ya n g  

m e lakukan  ka lib ras i



7 .5 P e n y im p an an  P e s tis id a

7.5.1 W a jib P en y im p a n a n  p e s tis id a  

d ila ku ka n  d ite m p a t y a n g  

am an , ke rin g  dan 

te r lin d u n g  se rta  te rp isa h  

dari ha s il tan a m a n

T e m p a t p e n y im p a n a n  p es tis ida  

h a ru s  m em ilik i s tru k tu r yang  kokoh, 

ba ik , be rven tilas i, te rku n c i yang  

te rp isa h  da ri has il tanam an

7 .5 .2 S anga t

D ian ju rkan

P en y im p a n a n  p e s tis id a  

d ila ku ka n  d ite m p a t ya n g  

am an , ke ring  dan 

te r lin d u n g  se rta  te rp isa h  

d e n g a n  p u p u k  dan  ben ih

T e m p a t p e n y im p a n a n  p es tis ida  

h a ru s  m em ilik i s tru k tu r yang  kokoh, 

ba ik , b e rven tilas i, te rku n c i dan 

p e n e m p a ta n  p e s tis id a  se rbuk 

te rp isa h  d e ngan  p e s tis id a  cair, p upuk  

d a n  ben ih .

7 .5 .3 A n ju ran Jen is  te m p a t 

p e n y im p a n a n  p e s tis id a  

te rb u a t da ri b a h a n  yang  

tid a k  m e n ye ra p

T e rse d ia n ya  fa s ilita s  peny im p a n a n  

p e s tis id a  dari b a h a n  ya n g  tidak 

m e n ye ra p  seperti m eta l, dan  p las tik  

y a n g  keras

7 .5 .4 S anga t

D ian ju rkan

P e s tis ida  y a n g  d is im p a n  

ha ru s  d e n g a n  ke m a sa n  

as lin ya

S em ua  p roduk  p e s tis id a  d is im pan  

p a d a  kem asan  as linya , jik a  tidak 

d a la m  kem asan  as lin ya  (m isa lnya  

rusak), in fo rm as i y a n g  te rtu lis  d a lam  

ke m a sa n  pengg a n ti h a ru s  seperti 

p a d a  kem asan  as lin ya

7 .5 .5 A n ju ran A da  p e tu g a s  yang  

b e rta n g g u n g  ja w a b  d a la m  

p e n y im p a n a n  p e s tis id a

A d a n y a  pe tu g a s  ya n g  be rw e n a n g  

d a la m  m en g a kse s  ruang  

p e n y im p a n a n  p e s tis id a

7 .5 .6 S anga t

D ian ju rkan

P roduk

p e riin d u n g a n /p e s tis id a  di 

te m p a t p e n y im p a n a n  

te r in ve n ta ris ir d e n g a n  

ba ik

T e rse d ia n ya  d o ku m e n  inven ta risas i 

p ro d u k  pe rlin d u n g a n  m elipu ti nam a  

p ro d u k , tangga l d ibe li dan  d is im pan , 

d a n  ju m la h  yang  d is im p a n

7 .6 P em b u a n g a n  S isa  P e s tis id a  d an  B ekas  K em asan

7.6 .1 . S a n g a t

D ian ju rkan

S isa  p e s tis id a  d a la m  

ta b u n g  p e n ye m p ro ta n  

ha ru s  d ib u a n g  d e n g a n  

m e n ye m p ro tka n  ke  lah a n  

p e rta n a m a n  se te lah  

d ie n ce rka n  te rle b ih  

dahu lu

A d a n ya  ca ta ta n  te n ta n g  kasus 

p e m b u a n g a n  s isa pes tis id a  dan  ca ra  

p e m b u a n g a n n ya  ( jen is , w ak tu , 

lu a s  dan  lokas i lahan  ya n g  d ise m p ro t 

d e n g a n  s isa  p e s t is id a )

14



7.6 .2 S anga t

D ian ju rkan

P e m b u a n g a n  pes tis id a  

ya n g  kada lua rsa  

d ila ku ka n  sesua i 

p e d o m a n  ya n g  ada

A d anya  ca ta tan  pem be lian  p e s tis id a  

dan  b a ta s  w ak tu  penggunaan  

pes tis id a  sesua i dengan  labe l yang  

te rte ra  pada  kem asan

7.6 .3 S anga t

D ian ju rkan

W a d a h  pes tis id a  yang  

kosong  tidak  bo leh  

d ig u n a ka n  kem ba li dan  

h a ru s  d ib u a n g  ke  te m p a t 

p e m b u a n g a n  ya n g  am a n  

dan  tid a k  m encem ari 

lin gkungan

A d anya  te m p a t pem buangan  b e ka s  

kem asan  p es tis ida  di tem pa t ya n g  

am an  dan  d iyak in i tidak m encem ari 

lingkungan

8 IR IG A S I/ FE R T IG A S I

8.1.1 S anga t

D ian ju rkan

A ir  ya n g  d ig u n a ka n  un tuk 

ir igas i ha rus  m em enuh i 

b a ku  m u tu  a ir irigas i.

D igunakannya  a ir  irigas i yang  

b e rasa l dari a ir tanah , a ir  hu jan, a ir 

danau , a ir w aduk, a ir  tan d o n / 

em b u n g  yang  tidak  m engandung  

lim bah  be rbahaya

8.1 .2 A n ju ran P e n g gunaan  a ir irigas i 

p e rm u ka a n  tidak 

b e rte n ta n g a n  deng a n  

kepe n tin g a n  m a sya ra ka t 

sek ita rn ya

T e rsed ianya  ja d w a l p e nggunaan  a ir 

ya n g  te lah  d isepaka ti bersam a

8 .1 .3 A n ju ran P e n g g u na a n  po m p a  a ir 

b a ik  u n tu k  a ir  p e rm u ka a n  

m a u p u n  a ir  d a lam  tidak 

m e rug ika n  m a sya ra ka t

A d anya  ijin peng g u n a a n  pom pa a ir

8 .1 .4 A n ju ran P em berian  a ir d ilakukan  

b e rd a sa rka n  p rin s ip  

e fe k tif dan  e fis ien

A d anya  ca ta tan  ten tang  

peng g u n a a n  a ir  (w aktu, cara, 

fre k w e n s i)

9 P A N EN

9.1.1 S anga t

D ian ju rkan

P em anenan  d ilakukan  

pada  u m u r p a n e n  yang  

te p a t un tuk

m e n g h a s ilka n  m u tu  ya n g  

te rb a ik

P em anenan  d ila ku ka n  sesua i 

d e ngan  u m u r p a n e n  untuk 

m enghas ilkan  m utu  ya n g  te rb a ik  

dan d ia tu r sesua i dengan  ja d u a l 

rencana  panen

9.1 .2 S anga t

D ian ju rkan

P em anen  d ilakukan  

d e ngan  ca ra  p a n e n  yang  

tid a k  m e n u ru n ka n  m utu  

hasil

A d anya  ca ta tan  ten tang  ca ra  panen , 

w ak tu  panen, a la t panen , dan 

w ad a h  hasil p a nen
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10 P A S C A  P A N E N

10.1.1 S anga t

D ian ju rkan

K eg ia tan  pasca  p a n e n  

m e m pe rh a tika n  

ke b e rs ih a n  dan  m u tu  

hasil

T e rse d ia n ya  te m p a t khusus  un tuk  

p e n a n g a n a n  p a sca  p a nen  yang  

b e rs ih  dan  te rlin d u n g  da ri s ina r 

m a ta h a ri langsung

10.1.2 S anga t

D ian ju rkan

P ekerja  ya n g  m e la ku ka n  

ke g ia ta n  p a sca  p a n e n  

ha rus  te rla tih  dan 

te ram p il

A d a n ya  ca ta tan  ten ta n g  pekerja  

p a sca  panen  ya n g  m em ilik i su ra t 

ke te ra n g a n  pe la tih a n /ke tra m p ila n .

10 .1 .3 S a n g a t

D ian ju rkan

P eke rja  ya n g  m e la ku ka n  

ke g ia ta n  p a sca  p a n e n  

m e m en u h i s ta n d a r 

k e se h a ta n / keb e rs ih a n

A d a n ya  keg ia tan  kon tro l ke se h a ta n / 

ke b e rs ihan  te rhadap  pegaw a i yang  

b e ke rja  pada  pasca  panen

10.1.4. S anga t

D ian ju rkan

H asil p a n e n  ya n g  b e ru p a  

p ro d u k  segar, sepe rti 

sa yu ra n  daun , sa yu ra n  

buah , b u n g a  d a n  p ro d u k  

se g a r la innya  tid a k  b o le h  

te rke n a  s in a r m a ta h a ri 

seca ra  lan g su n g  d a la m  

w ak tu  lam a  ag a r p ro d u k  

te tap  se g a r

T e rse d ia n ya  te m p a t khusus  un tu k  

p e n g u m p u la n  has il p anen  yang  

te rlin d u n g  dari s in a r m atahari 

lan g su n g

10.1.5 S anga t

D ian ju rkan

D ilakukan  sortas i 

te rh a d a p  has il p a n e n  

sayu ran  un tuk  

m e m isahkan  hasil rusak 

ka rena  ke ru sa ka n  fis ik , 

se ra n g a n  O P T  se rta  

yang  te rla lu  m u d a  dan  

te rla lu  m a tang

A d a n ya  ca ta tan  m eng e n a i p ro se s  

so rta s i p roduk  b e rd a sa r tin g ka t 

ke ru sa ka n  fis ik, ke rusakan  se rangan  

O P T  dan  tin g ka t kem a tangan  

p ro d u k

10.1.6 S anga t

D ian ju rkan

U ntuk p ro d u k  sa yu ra n  

ya n g  m e m e rlu ka n  p ro se s  

pen cu c ia n  ha rus  

m e n g g u n a ka n  a ir  y a n g  

b e rs ih  sesua i b a ku  m utu  

a ir un tu k  m encuc i.

A d a n ya  bukti v isua l a ir  yang 

d ig u n a ka n  un tuk  p e ncuc ian  sesua i 

d e n g a n  baku m u tu  a ir  bers ih
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1 0 .1 7 S anga t

D ian ju rkan

H asil p a n e n  ya n g  te lah  

d ib e rs ih ka n  d ilakukan  

p e n g ke la sa n  d ilakukan  

sesua i d e n g a n  s ta n d a rd  

y a n g  be rlaku

T e rse d ia n ya  d okum en  s ta n d a r yang  

d ip e rgunakan  sebaga i a cuan  d a lam  

p e n g ke la sa n / g rad ing

10.1.8 S anga t

D ian ju rkan

K em asan  ha rus  da p a t 

m e lindung i p ro d u k  dari 

ke ru sa ka n  d a lam  p ro se s  

pengangku tan , 

g o n cangan , d is tribus i, 

peny im p a n a n , 

p e m b o n g ka r m uat, 

pem u p u ka n , p e n ju a la n  

ece ran , seh in g g a  p ro d u k  

te ta p  se g a r sam pa i di 

ta n g a n  konsum en

T erse d ia n ya  ca ta tan  yang  d iiku ti 

o le h  bukti v isua l ten tang 

pen g g u n a a n  kem asan  ya n g  kua t 

sesua i dengan  je n is  p ro d u k  yang  

d a p a t m e lindung i p roduk  m u la i dari 

p e n y im p a n a n  sam pa i dengan  

p e n d is tribus ian

10.1.9 A n ju ran K em asan  p ro d u k  d iberi 

labe l b e ru p a  tu lisa n  dan 

g a m b a r ya n g  

m e n je laskan  ten ta n g  

p ro d u k  ya n g  d ikem as

T e rse d ia n ya  labe l be rupa  tu lisa n  

dan  g a m b a r y a n g  sesua i d e ngan  

p roduk  ya n g  d ikem as yang  d item pe l 

p a d a  kem asan

10.1.10 W ajib P e n g g u na a n  b ahan  

k im ia  un tu k  p e n a n g a n a n  

p a sca  p a n e n  ha ru s  am an  

sesua i dengan -tu juan  

dan  p rin s ip  ke a m a n a n  

pang a n

A d a n ya  ca ta tan  m engena i b a h a n  

k im ia  ya n g  d igunakan  ya n g  m e lip u ti 

je n is , tu juan  penggunaan , ca ra  

ap lika s i dan  te m p a t p em be lian  

b a h a n  k im ia
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11 P E N A N G A N A N  L IM B A H  D A N  S A M P A H

11.1 S a n g a t

D ian ju rkan

P e n a n g an a n  lim bah  dan 

sa m p a h  ba ik  ca iran  a tau  

p a d a t se rta  o rg a n ik  a tau  

a n o rg a n ik  d ila ku ka n  

sesua i p rin s ip  ke am anan  

p a n g a n  dan  ke les ta rian  

lin gkungan

A d a n ya  ca ta tan  dan d o kum en tas i 

v isua l m engena i penanganan  

lim b a h  dan sam pah, ba ik  c a ir  a tau  

p a d a t dan o rgan ik  a tau  ano rgan ik  

m e lipu ti je n is  dan ju m la h  serta  

m e tode  pem bua n g a n /p e n g g u n a a n  

kem ba li lim bah  ya n g  m e ncakup  :

■  lim bah  sayu ran /o rgan ik

■  lim bah  bahan  kem asan

■  m inyak, ban, ba te re , m es in  dan  

a la t pem b u a n g a n

« m ulsa  p las tik , b e ka s  p ip a  irigas i 

te tes

■  be ka s  pem bers ih , pestis ida , 

bekas

■  p e lu m a s

■  be ka s  d ip /sp ra y  p es tic ida

■  kan tong  pupuk, ka sa / screen

■  lim bah  b ib it

■  lim bah  pekerja

12 K E S E H A T A N , K E A M A N A N  D A N  K E S E J A H T E R A A N  P E K E R JA

12.1 W a jib P ekerja  p a d a  saa t 

m e la ksa n a ka n  p e ke rja a n  

p roduks i dan  

p e n a n g a n a n  hasil d a lam  

ke a d a a n  se h a t dan  tidak 

m e n g id a p  p e n ya k it 

m e n u la r

A d a n ya  su ra t ke te rangan  m ed is  

ya n g  m enya takan  se h a t jasm an i 

dan  rohan i

12.2 S anga t

D ian ju rkan

P era la tan  ke se lam a tan  

d a n  p e rle n g ka p a n  

ke a m a n a n  kerja  ha rus  

te rse d ia  dan  be rfu n g s i 

ba ik

T e rse d ia n ya  p e ra la ta n  kese la m a ta n  

dan  ke seha tan  b e ru p a  ko tak  P P P K  

dan  is inya , tabung  pem adam  

keba ka ra n , paka ian  kerja , m asker, 

sa ru n g  tangan  dan  se p a tu  b o o t 

ya n g  d ip e rgunakan  o leh  peke rja  

sesua i peke rja a n n ya
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12.3 S anga t

D ian ju rkan

T o ile t dan  fas ilita s  

keb e rs ih a n  di te m p a t 

b e ke rja  ha rus  te rsed ia  

dan  b e rfungs i b a ik

T e rse d ia n ya  to ile t dan  fas ilita s  

kebe rs ihan  di te m p a t b e k e ija  y a n g  

m em ada i yang  be rfungs i ba ik

12.4 S anga t

D ian ju rkan

U sia  p e ke rja  yang  

d ip e ke rja ka n  tidak 

m e la n g g a r UU 

K e tenagake rjaan  yang  

su d a h  d ite tapkan  o leh  

pem e rin ta h

Pekerja  ya n g  d ipeke rjakan  da ri seg i 

us ia  sesua i deng a n  UU 

K e tenagake rjaan  d idukung  o leh  

dokum en  ya n g  lengkap.

12.5 A n ju ran P eringa tan  a tau  ram bu  

m eng e n a i kese lam a tan  

ke rja  te rpasang  pada  

lokas i kerja

T e rse d ia n ya  ra m bu  p e rin g a ta n  dan 

tanda  b a haya  m engena i 

kese lam a tan  ke rja  se rta  keb e rs ih a n  

p roduk  d ilokas i kerja

12.6 A n ju ra n A d a n ya  s is te m  

ke se ja h te ra a n  peke rja

A d anya  d o kum en  yang  m e n g a tu r 

ten tang  hak p e ke rja  sepe rti hak cuti, 

U M R, inse n tif

13 K E P E D U L IA N  L IN G K U N G A N

13.1 A n ju ra n A d a n ya  kepedu lian  

te rh a d a p  lingkungan  

se k ita r te m p a t usaha 

b a ik  su m b e r daya  a lam  

dan  m a sya ra ka t sek ita r

A danya  d o kum en  dan d itu n ju kka n  

d e ngan  b u k ti v isua l ten tang  

su m b angan  dan  d o kum en  pe la ku  

usaha  te rh a d a p  lingkungan  

d ib idang  su m b e r daya a lam  dan 

m a sya ra ka t se k ita r

13.2 A n ju ra n A d a n ya  kepedu lian  

te rh a d a p  pe les ta rian  

ke a n e ka  ragam an  hayati

A danya  d o kum en  dan d itu n ju kka n  

d e ngan  buk ti v isua l ten tang  

kepedu lian  te rh a d a p  p e le s ta ria n  

keaneka  rag a m a n  hayati
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III. PEDOMAN PENILAIAN

Penilaian merupakan apresiasi yang diberikan kepada petani/ 

pelaku usaha budidaya tanaman sayuran terhadap pelaksanaan proses 

produksi usahatani yang dilakukan. Penilaian untuk mendapatkan 

sertifikat dilaksanakan oleh petugas yang mempunyai kompetensi 

dibidang sistem jaminan mutu dengan dikoordinasikan oleh lembaga 

kompeten otoritas yang telah ditetapkan. Hasil penilaian akan 

dikelompokkan menjadi tiga peringkat penilaian yaitu Prima Tiga (P- 

3), Prima Dua (P-2), dan Prima Satu (P-l).

Prima Tiga (P-3) adalah peringkat penilaian yang diberikan 

terhadap pelaksanaan usaha tani dimana produk yang dihasilkan aman 

dikonsumsi

Prima Dua (P-2) adalah peringkat penilaian yang diberikan 

terhadap pelaksanaan usaha tani dimana produk yang dihasilkan aman 

dikonsumsi dan bermutu baik.

Prima Satu (P-l) adalah peringkat penilaian yang diberikan 

terhadap pelaksanaan usaha tani dimana produk yang dihasilkan aman 

dikonsumsi, bermutu baik serta cara produksinya ramah lingkungan.

Untuk mendapatkan sertifikat hasil penilaian Prima Tiga (P- 

3), Prima Dua (P-2) maupun Prima Satu (P -l) petani/pelaku usaha 

budidaya harus melaksanakan seluruh kegiatan yang telah ditetapkan 

sebagai titik kendali Wajib. Untuk kegiatan yang termasuk dalam 

titik kendali sangat dianjurkan dan anjuran apabila dilaksanakan
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akan diberikan nilai sesuai ketentuan sehingga pada akhirnya dapat 

digunakan sebagai dasar untuk pemberian sertifikat dengan peringkat 

Prima 3, Prima 2 atau Prima 1.

Untuk melakukan penilaian terhadap pelaksanaan penerapan 

budidaya yang baik dilaksanakan dengan tahapan sebagai berikut :

1. Lakukan pengecekan dan pengamatan terhadap masing-masing 

tahapan kegiatan budidaya sesuai dengan titik kendali yang 

berjumlah 71 kegiatan dengan standar yang terdiri dari Wajib, 

Sangat Dianjurkan, dan Anjuran.

2. U ntuk standar wajib tidak diberikan skor te tap i harus 

dilaksanakan pada seluruh titik kendali yang berjumlah 10 kegiatan

3. Memberikan skor untuk masing-masing alternatif kepatuhan 

sesuai standar skor yang telah ada dalam tabel penilaian.

4. Menjumlahkan semua skor yang diperoleh dari seluruh tahapan 

kegiatan budidaya sesuai status titik kendali yang dinilai. Titik 

kendali dengan standar Sangat Dianjurkan seluruhnya berjumlah 

42 kegiatan, sedangkan Anjuran berjumlah 19 kegiatan

5. Setelah melakukan penilaian, dapat ditentukan peringkat yang 

akan diberikan kepada pelaku usaha budidaya tanaman sayuran 

dengan ketentuan seperti pada Tabel 1.
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Tabel 1. Ketentuan Untuk Pelabelan/Sertifikasi

P eringkat

H asil
P en ila ian

W ajib S an gat d ianjurkan  dan A njuran

P ersen tase
P ersen tase  dari 
S k o r  M aksim al

Skor

Prima 3 100 % 50% > 5 1

Prima 2 1 0 0 % 7 5 % > 7 7 7

Prima 1 100 % 9 0 % > 9 3

Keterangan :

Skor maksimal sesuai hasil penilaian adalah 103 yang berasal dari 

skor maksimal dari standar sangat dianjurkan (42 x 2= 84) ditambah 

dengan skor maksimal dari standar anjuran (19x 1= 19)

Prima 3 : melaksanakan seluruh kegiatan pada titik kendali dengan 

standar wajib ditambah sebagian kegiatan pada standar 

sangat dianjurkan dan anjuran dengan total skor 

minimal 51 (50 % x 103)

Prima 2 : melaksanakan seluruh kegiatan pada titik kendali dengan 

standar wajib ditambah sebagian kegiatan pada standar 

sangat dianjurkan dan anjuran dengan total skor 

minimal 77 (75% xl03)

Prima 1 : melaksanakan seluruh kegiatan pada titik kendali dengan 

standar wajib ditambah sebagian kegiatan pada standar 

sangat dianjurkan dan anjuran dengan total skor 

minimal 93 (90% x 103)
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Adapun skor dari masing-masing titik kendali adalah sebagai berikut:

No
T itik

K en d a li

U ra ian  T itik  

P en g en d a lian
A lte rn a tif K ep a tu h an Skor

1 M A N A J E M E N  U S A H A  P R O D U K S I

1.1 P en c a ta ta n  d an  D o ku m en tas i

1.1.1 W ajib H arus  ada  s is tem  

p e n ca ta ta n  dan 

doku m e n ta s i yang  

d a p a t d ite lusu ri ke 

be la ka n g  dari sem ua  

ak tifita s  m u la i p ro se s  

p roduks i sam pa i p roduk  

di ko n su m e n  tin g ka t 

p e rtam a

A d a n ya  d o ku m e n  yang  

be ris i ca ta ta n  ten ta n g  

keg ia tan  b u d id a ya  m ula i 

dari p e rs ia p a n  bud id a ya  

sam pa i p ro d u k  s iap  

d id is tr ib u s ika n / 

d ipasarkan .

W ajib

1.1.2 S anga t

D ian ju rkan

C ata tan  te rd o ku m e n ta s i 

m in im a l se lam a  pe riode  

1 (sa tu ) m us im  tanam  

sebe lum nya .

1. A da ca ta ta n  dan 

d o ku m e n ta s i v isua l 

se la m a  2 (dua) m us im  

ta n a m  a ta u  leb ih  seca ra  

len g ka p  dan d is im pan  

d e n g a n  ba ik .

2. A d a n ya  ca ta ta n  se la m a  1 

(sa tu ) m u s im  ta n a m  dan  

d is im p a n  d e n g a n  baik.

3. D okum en  b e lum  

b e ris ika n  ca ta tan  lengkap  

ten tang  a k tiv ita s  se lam a

1 (sa tu ) m us im  tanam

2

1

0

1.2 E va lu as i In terna l

1.2.1 S a n g a t

D ian ju rkan

A da  bukti ba h w a  

eva luas i in te rna l 

d ilakukan  se tia p  m us im  

tanam .

1. A d a n ya  p e n ca ta ta n  dan 

do ku m e n  v isua l hasil 

eva lu a s i se su a i ch e c k  lis t 

se m u a  ke g ia ta n  se lam a  

p ro se s  p ro d u ks i

2. A d a n ya  p e n ca ta ta n  hasil 

e va luas i sesua i ch e ck  lis t 

se m u a  ke g ia tan  se lam a  

p ro se s  p ro d u ks i nam un 

tid a k  d ile n g ka p i dengan  

doku m e n ta s i v isua l

3. A d a n ya  ca ta ta n  sebag ian  

ke g ia ta n  eva lu a s i in te rna l

2

1

0
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1.2.2 S anga t A danya  tindakan 1. A danya  penca ta tan 2

D ian ju rkan pe rba ikan /ko reks i ten tang  tindakan

d ilaksanakan  sesua i pe rba ikan  sesua i dengan

hasil eva luasi dan chek  lis t  hasil eva luasi

d idokum entas ikan . yang  m e ncakup  jen is  

tindakan  koreks i, waktu, 

dan pe laksana  tindakan
1

2. A danya  penca ta tan

ten tang  tindakan  

pe rba ikan  dari sebag ian  

keg ia tan  hasil eva luasi 

yang  m encakup  jen is  

tindakan  koreks i, waktu, 

dan p e laksana  tindakan

3. T idak  ada sam a  sekali 0

penca ta tan  ten tang  

tindakan  hasil koreksi

1.3 P en in gkatan  K em am p uan  P elaku  U saha

1.3.1 S anga t P elaku usaha d ila tih 1. A d anya  se rtif ika t sebagai 2

D ian ju rkan sesua i dengan d okum en  v isua l pe laku
J'?

b esa rnya  tanggung usaha te lah  m eng iku ti

ja w a b  yang d ibebankan p e la tihan  m ana jem en

be rka itan  dengan b u d idaya  yang  baik

m ana jem en  bud idaya 2. A da ca ta tan  keg ia tan 1

yang  baik ten tang  pen ingka tan  

kem am puan  seca-ra  

in te rna l sebaga i dokum en 

pe laku  usaha  te lah 

m eng iku ti pe la tihan  

m ana jem en  bud idaya  

yang  ba ik  nam un  tidak 

d ibuk tikan  dengan  

se rtif ika t

3. T idak  ada  ca ta tan  tentang

p en ingka tan  kem am puan 

yang  d iiku ti pe la ku  usaha

0
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1.4 P en an g an an  K e lu han

1.4.1 A n ju ran A d anya  respon  sebaga i 1. A d anya  ca ta tan  dan 1

tin d a k la n ju t dari do ku m e n  v isua l ten tang

ke luh a n /ke tid a kp u a sa n se m u a  je n is  ke luhan  dan

kosum en  dan ta n ggapan  ke lu h a n  dan

m a sya ra ka t ca ra  penye le sa ia n n ya  

2. T idak  ada  sa m a  seka li 0

respon  tindakan  ten tang  

ke luhan  konsum en .

2 L A H A N  D A N  M E D IA  T A N A M

2.1 Lokas i Lahan  U sah a

2.1.1 W a jib P em ilihan  lokasi lahan A d a n ya  bukti v isu a l ba h w a W ajib

usaha  b u d idaya  ha rus lokas i lahan  usaha

d e n g a n  kem iringan ke m irin ga n n ya  tidak leb ih

ku rang  dari 30% dari 30%

2.1 .2 W a jib Lahan  ha ru s  bebas  dari A d a n ya  bukti v isua l ba h w a W a jib

p e n ce m a ra n  lim bah lahan  usaha  tidak  te rce m a r

be racun lim b a h  b e ra cu n  dari 

p ab rik /indus tri

2 .1 .3 S anga t P e laku  usaha 1. A d a n ya  buk ti tindakan 2

D ian ju rkan m e lakukan  tindakan konse rvas i sesua i

konservas i lahan an ju ran

2. A d anya  bukti tindakan 1

ko n se rva s i tid a k  sesua i 

a n ju ran

3. T id a k  m e lakukan 0

tindakan  konse rvas i

2 .1 .4 A n ju ran P em ilihan  lokas i lahan 1. A da  d okum en 1

ha rus  je la s  s ta tus peng u a sa a n  lahan

peng u a sa a n  (m ilik, seca ra  lengkap

sew a, sakap  d l) 2. T id a k  m enge tahu i s ta tus 0

p e n g u a sa a n  lahan
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2.1 .5 A n ju ran P e laku  usaha 1. D apat d ije laskan  tentang 1

m enge tahu i riw aya t riw aya t penggunaan

p e nggunaan  lahan

2.

lahan

(oleh pe laku  usaha 

m aupun  p ihak la in ) lebih 

dari 1 (sa tu ) tahun 

T idak d a p a t d ije laskan 

ten tang  riw aya t 

penggunaan  lahan (o leh 

pe laku  usaha m aupun 

p ihak la in )

0

2.2 P ers iap an  Lahan  dan M ed ia  T an am

2.2.1 S angat P ers iapan  lahan /m ed ia 1. D apa t d ije laskan  dan 2

D ian ju rkan ta n a m  d ilakukan  untuk d idukung  o leh  bukti

m em perba ik i dan visua l ten tang

m em eliha ra  s tru k tu r d ilakukannya  tekn ik

tanah /m ed ia  tanam

2.

p e n go lahan  tanah /m ed ia  

tanam  yang  dapa t 

m em e liha ra  s truk tu r 

tanah  sesua i an ju ran  

D apa t d ije laskan  dan 

d idukung  o leh  bukti 

v isua l ten tang  

d ila ku ka n n ya  tekn ik  

p e n go lahan  tanah /m ed ia  

tanam  yang  da p a t 

m em e liha ra  s truk tu r 

tanah  te tap i tidak  sesuai

1

an ju ran

3. T idak m e lakukan  tekn ik  

p e n g o lahan  tanah /m ed ia  

tanam

0
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2.2 .2 S a n g a t

D ian ju rkan

U ntuk tanah /m ed ia  

ta n a m  yang  m e n d a p a t 

p e rla ku a n  seperti 

p e n a m b a h a n  b ahan  

k im ia , kapur, 

se te rilisas i, kom p o s  d ll 

d ila ku ka n  penca ta tan  

ten tang  je n is  dan  tu juan  

pe rlakuan .

1. A d a n ya  ca ta tan  dan 

m a m pu  m e n je laskan  

a ta u  bukti v isua l ten tang  

p e rla ku a n  te rhadap  

m e d ia  tanam  secara  

len g ka p  ten tang  je n is  

p e rlakuan , dosis, w aktu , 

se rta  tu juan  pe rlakuan

2. A d anya  ca ta ta n  ten tang  

p e rla ku a n  te rh a d a p  

m e d ia  tanam  te tap i tidak 

len g ka p  ten tang  je n is  

p e rlakuan , dosis, w aktu , 

se rta  tu juan  pe rlakuan  

a ta u  m am pu  

m e n je laskan  ten tang 

p e rla ku a n  te rh a d a p  

m e d ia  ta n a m  te tap i tidak 

m e la ku ka n  penca ta tan

3. T id a k  m e lakukan  

p e rla ku a n

2

1

0

2 .2 .3 A n ju ra n B ahan  d a sa r un tuk 1. A d a n ya  ca ta tan  lengkap 1

m ed ia  tanam  d a p a t te n ta n g  je n is  dan asa l

d ike tahu i asa lnya m e d ia  tanam

2. T id a k  ada ca ta tan 0

m e n ge tahu i je n is  dan

a sa l m ed ia  tanam
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3 B EN IH

3.1 M utu  B enih

3.1.1 S anga t Benih  yang  d igunakan 1. A danya  ca ta tan  ten tang 2

D ian ju rkan je la s  asa l usu lnya asal usu l ben ih

(produsen, va rie tas , dan m e n ya n g ku t va-rie tas,

te m p a t pe ro lehan), dan produsen , asa l pero-

un tuk  ben ih  im p o r harus lehan / p em be lian , tangga l

ada  S u ra t Ijin p e m be lian  dan  d ilengkap i

P em asukan  dari dengan  S u ra t Ijin

D epartem en  P e rta n ia n )

2.

P em asukan  dari 

D epa rtem en  P ertan ian 

bagi b e n ih  im po r 

M enge tahu i asa l-usu l 

ben ih  te tap i tidak  

m enca ta t

1

3. T idak m enge tahu i 

ten tang  asa l usu l ben ih  

dan P e n ggunaan  ben ih  

im p o r tidak  d ilengkap i 

S u ra t Ijin  P em asukan  dari 

D epa rtem en  P ertan ian

0

3.1 .2 S anga t Benih  yang  d igunakan 1. A da ca ta tan  dan dapa t 2

D ian ju rkan m em ilik i v igo r dan daya d ije laskan  ten tang  m utu

kecam bah  ya n g  ba ik , ben ih , d a ya  kecam bah,

tidak m em baw a  dan ke tahanan  te rhadap

a tau  m enu la rkan  O P T  di ham a p e n ya k it dsb

lokas i usaha  p roduksi
2. D apa t m e n je laskan  te tap i 

tidak ada  ca ta tan  dan 

ten ta n g  m utu  ben ih , daya  

kecam bah , p rosen tase  

ben ih  ya n g  tum b u h  dan 

tidak  tum buh , ke tahanan  

te rh a d a p  ha m a  p e n ya k it 

dsb

1

3. T id a k  ada  sa m a  seka li 

ca ta tan
0
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3.2 P erlaku an  B enih

3.2.1 S anga t U ntuk ben ih  yang 1 A da  ca ta tan  dan  d a p a t 2

D ian ju rkan m e n d a p a t pe rla ku a n  di m en je laskan  ten tang

laku ka n  penca ta ta n pe rlakuan  te rhadap

ten tang  je n is  pe rla ku a n ben ih  yang  d igunakan

dan  tu juan  pe rla ku a n m e lipu ti pem berian

te rh a d a p  ben ih

2

p es tis ida , za t 

p e ra ngsang  tum b u h  dan 

pen je lasan  la in  yang  

re levan

D apa t m en je laskan  te tap i 

tidak  ada  ca ta tan  ten tang  

pe rlakuan  te rhadap  

ben ih  yang  d igunakan  

m e lipu ti pem berian  

pestis ida , za t 

p e ra ngsang  tum b u h  dan 

pen je lasan  la in  yang 

re levan

1

3 T idak ada ca ta tan  sam a 

seka li

0

4 P E N A N A M A N

4.1.1 S anga t P enanam an  d ilakukan 1. P elaku usaha 2

D ian ju rkan sesua i d e ngan  tekn ik m enggunakan  P rosedu r

b u d id a ya  an ju ran

2.

O peras iona l S tanda r 

(PO S) sebaga i pand u a n  

da lam  m e lakukan  tekn ik  

b ud idaya  sesua i an ju ran  

P elaku usaha b e lu m  

sepenuhnya  

m enggunakan  P O S  

sebaga i panduan  

b ud idaya

1

3. P elaku usaha b e lu m  

m eng -gunakan  P rosedu r 

O pe-ras iona l S tanda r 

(PO S) sebaga i panduan  

bud idaya

0

29



4.1 .2 A n ju ra n P enanam an  

d ise su a ika n  dengan 

re n ca n a  tanam

1. A danya  ca ta tan  lengkap 

ten tang  w ak tu  tanam  

sesuai dengan  rencana  

tanam

2. T idak  adanya  ca ta tan  

m aupun  rencana  tanam

1

0

5 P E M E L IH A R AAH

5.1.1 S a n g a t

D ian ju rkan

K eg ia tan  peny iangan , 

pe ram ba tan , 

pem angkasan , 

pem bu m b u n a n  

d ila ku ka n  sesuai 

deng a n  tekn ik  bud idaya  

an ju ra n  sesuai 

kom od itasnya

1. K eg ia tan  peny iangan , p e 

ram batan , pem angkasan , 

pem -bum bunan  d ilakukan  

m eng-gunakan  P rosedur 

O peras iona l S tandar 

(PO S) sesua i dengan  

tekn ik  b u d idaya  sesua i 

an ju ran

2. K egia tan p e ny iangan , p e 

ram batan , pem angkasan , 

p e m -bum bunan  b e lum  

sepenuhnya  

m enggunakan  P rosedu r 

O pe-ras iona l S ta n d a r 

(PO S) sesua i dengan  

tekn ik  bud idaya  sesua i 

an ju ran

3. K eg ia tan  p e ny iangan , pe 

ram batan , pem angkasan , 

p e m -bum bunan  tidak 

be rdasa rkan  P rosedu r 

O peras iona l S ta n d a r 

(POS)

2

1

0

30



6 P E M U P U K A N

6.1 R eko m en d as i Jen is , Ju m lah  dan W aktu  P em u pu kan

6.1.1 S anga t K em am puan  pe laku 1. P e laku  usaha  m am pu 2

d ian ju rkan u s a h a /p e ke ija  un tuk m en je laskan  ten tang

m ene n tu ka n  je n is ,d o s is penen tuan  jen is , dosis,

dan w ak tu  p e m u p u ka n

2.

dan w ak tu  pem u-pukan  

dengan  m engacu  pada 

PO S dengan  d idukung  

bukti v isua l pe rtanam an  

P elaku usaha  m am pu 

m en je laskan  ten tang  

pem upukan , te tap i tidak 

sesua i dengan  

rekom endas i

1

3. P elaku usaha  tidak 

m am pu m en je laskan  

rekom endas i pem upukan

0

6 .2 A p likas i P em u p u kan  ( O rg a n ik  d an  A n o rg a n ik )

6.2.1 W ajib L im bah  m anus ia  tidak A d anya  bukti ba h w a  pekerja W a jib

bo le h  d ig u n a ka n  un tuk tidak  m eng g u n a ka n  lim bah

m em upuk  tanam an m a nus ia  sebaga i pupuk

6 .2 .2 S anga t P enggunaan  p upuk 1. A danya  ca ta tan 2

D ian ju rkan m em enuh i k rite r ia  tepa t ten tang  rekom endas i

jen is , w aktu , d o s is  dan p e m u pukan  yang

cara  ap likas i deng a n d idukung  bukti v isua l

m engacu  p a d a  P O S pertanam an

dengan  d idukung  buk ti 2. A danya  ca ta tan  te tap i 1

v isua l pe rta n a m a n tidak sesua i dengan  

rekom endas i

p e m u pukan

3. T idak adanya  ca ta tan  

rekom endas i

0

pem upukan
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6.2 .3 S anga t P enggunaan  ko to ran 1. A danya  ca ta tan 2

D ian ju rkan dan urin  b ina tang  tidak ten tang  tindakan

bo le h  langsung pengo lahan  kotoran

d ig u n a ka n  da lam dan urine  b ina tang

pe m u p u ka n  dan  ha rus yang  d idukung  o leh

m e la lu i p roses bukti v isua l tem pat

p e n g o la h a n / fe rm en tas i pengo lahannya .

2. A danya  ca ta tan
1

ten tang  tindakan 

pengo lahan  kotoran 

dan urine  b ina tang  

te tap i tidak d idukung 

o leh  bukti v isua l

tem pa t

pengo lahannya .

3. tidak ada  bukti visua l 0

dan  ca ta tan  ten tang 

tindakan  pengo lahan  

lim bah

6.3 P en y im p an an  P up u k

6.3.1 W ajib P eny im panan  p upuk T e rd a p a t ruang /tem pa t W a jib

ha ru s  d ilakukan p e ny im panan  khusus  yang

d ite m p a t yang am an, am an, kering, te rlindung  dan

ke ring  dan  te rlin d u n g m as ing -m as ing  te rp isah

se rta  te rp isah  da ri hasil a n ta ra  pupuk dan hasil

tanam an tanam an.

6 .3 .2 S anga t P e n y im panan  pupuk 1. M em ilik i ruang /tem pa t 2

D ian ju rkan d ilakukan  d ite m p a t yang p e ny im -panan  khusus

am an, ke ring  dan yang am an, kering,

te rlin d u n g  se rta  te rp isah te rlindung  dan te rp isah

deng a n  pes tis id a  dan m asing  -  m as ing  untuk

ben ih pupuk, pestis ida , benih 

tanam an.

2. M em ilik i ruang /tem pa t 1

peny im p a n -a n  khusus 

yang am an, kering, 

te rlindung  te tap i m asih 

te rca m p u r a n ta ra  pupuk, 

pestis ida , ben ih  

tanam an.
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3. T idak  m em ilik i 

ru a n g /te m p a t khusus 

un tuk  p e ny im panan  

pupuk.

0

6 .3 .3 S anga t Pupuk o rgan ik  d is im pan 1. A d a n ya  te m p a t 2

D ian ju rkan dengan  b a ik  untuk p e n y im p a n a n  yang

m engu rang i res iko te rlin d u n g  da ri hujan,

cem aran  pada b e rja ra k  m in im a l 10 m

lingkungan dari su m b e r a ir dan  di 

te m p a t yang  leb ih  tinggi

2. A d a n ya  te m p a t 

p e n y im p a n a n  yang  

te rb u ka  dan be rja rak  

m in im a l 10 m  dari 

su m b e r a ir dan  di te m p a t 

ya n g  leb ih  tingg i atau 

a d a n ya  tem pa t 

p e n y im p a n a n  te rtu tup  

dan  b e rja ra k  > 10 m  dari 

s u m b e r a ir dan  di te m p a t 

yang  leb ih  tingg i

1

3. T e m p a t peny im panan  

p u p u k  o rgan ik  di 

sem b a ra n g  te m p a t yang 

b e re s iko  te rhadap  

p e n ce m a ra n  lingkungan

0

6 .3 .4 A n juran P elaku usaha /pe tan i 1. A d anya  ca ta tan  ten tang 1

m e lakukan  inven ta risas i p em -be lian , penggunaan

pem be lian , penggunaan (jen is , ju m -la h , w ak tu  dan

dan s to k  pupuk

2.

asa l p em be lian , w aktu  

pen g g u n a a n  dan  sisa 

s tok) seca ra  lengkap  dan 

hasil p e n g u jia n  dari 

ins tans i tekn is.

T idak  m e lakukan  

p e n ca ta ta n  dan  b e lum  

ada pengu jia n

0
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7 P E R L IN D U N G A N  T A N A M A N

7.1 P rin s ip  P erlin d u n g a n  T anam an

7.1.1 S a n g a t

D ian ju rkan

P engenda lian  

O rg a n ism e  P engganggu  

T u m b u h a n  (O PT) 

d ilakukan  sesuai 

deng a n  s is tem  

P engenda lian  H am a 

T e rp a d u  (PH T)

1. A d anya  ca ta tan  

pe laksanaan  seca ra  utuh 

ten tang  pengenda lian  

O P T yang  be rp rins ip  

pada  (1) M em on ito r dan  

m enca ta t keberadaan 

O P T ; (2) A p likas i 

penggunaan  pestis ida  

hanya d ilakukan  bila  

se rangan  m encapa i 

tin g ka t yang 

m enyebabkan  ke rug ian  

seca ra  ekonom i; (3) P e 

ngenda lian  O P T dengan  

m em an faa tkan  m usuh 

a lam inya . (4) A p likas i 

bahan  pengenda lian  O P T 

d ilakukan  dengan  tepa t 

w aktu , te p a t dosis, dan 

te p a t cara;

2. A d anya  ca ta tan  

pe laksanaan  

p e n genda lian  OPT 

m e lipu ti (1 ) M em on ito r 

dan m enca ta t 

kebe radaan  O P T ; (2) 

A p likas i penggunaan  

p es tis ida  hanya  d ilakukan  

b ila  se rangan  m encapa i 

tin g ka t yang 

m enyebabkan  kerug ian  

seca ra  ekonom i; atau  (1) 

M em on ito r dan  m enca ta t 

kebe radaan  O P T (2) 

P engenda lian  O P T  

dengan  m em anfaa tkan  

m usuh  a lam inya .

3. T idak  d ilakukannya  

p rins ip  PHT

2

1

0
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7.1 .2 S a n g a t

D ian ju rkan

P erlin d u n g a n  ta nam an  

d ila ku ka n  pada  m asa 

p ra  ta n a m  dan a tau  

m a sa  p e rtu m b u h a n  

ta n a m a n  sesua i dengan  

ke b u tu h a n

1. A d anya  ca ta tan  

p e n g e n d a lia n  O P T  sesua i 

p e n e rapan  P O S  (tg l dan  

w aktu  ap likas i, ca ra  dan 

a la t p roses  ap lika s i dan 

pestis ida , age n s ia  hayati, 

m usuh  a lam i yang  

d igunakan ) seca ra  

lengkap  p a d a  m asa 

p ra tanam , m asa  

pe rtu m b u h a n  dan  panen

2. A danya  ca ta tan  

p e n g e n d a lia n  O P T  sesua i 

p e n e rapan  P O S  (tg l dan 

w aktu  ap likas i, ca ra  dan 

a la t p roses  ap lika s i dan  

pestis ida , age n s ia  hayati, 

m usuh  a lam i yang  

d igunakan ) te tap i tidak 

lengkap  se la m a  m asa 

p ra tanam , m asa  

pe rtu m b u h a n  dan  panen

3. T idak  m e laksanakan  

p e n e rapan  s is te m  

P engenda lian  H am a 

T e rpadu  (P H T).

2

1

0

7.1 .3 S anga t S em ua p roduk 1. A danya  ca ta ta n  ten tang 2

D ian ju rkan p e rlin d u n g a n jen is , w a k tu ,

(pes tis ida , p e rangkap , sa sa ran /tu juan  dari

h o rm on , ag e n s ia  hayati p e n ggunaan  p roduk

dll) ya n g  d iap likas ikan pe rlin d u n g a n  seca ra

sesua i d e ngan  sasa ran lengkap

2. A danya  ca ta tan  ten tang 1

p e n ggunaan  p roduk

pe rlin d u n g a n  te tap i tidak

lengkap

3. T idak  a d anya  ca ta tan n
ten tang  keg ia tan

u

pe rlin d u n g a n  dan  tidak

sesua i sa sa ra n
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7.2 P es tis id a

7.2.1 W a jib P estis ida  yang 

d ig u n a ka n  harus 

te rda fta r/m endapa tkan  

iz in  resm i dari 

pem erin tah .

A d anya  ca ta tan  ten tang  

je n is  p es tis ida  yang 

d igunakan

te rd a fta r/m e n da p a t ijin  dari 

pem erin tah .

W ajib

7 .2 .2 A n ju ran P enggunaan  

b iopes tis ida  yang d ibua t 

send iri a tau  d ibe li harus 

te ru ji e fikas i dan 

d ilengkap i dengan 

d okum en  tekn is

1. B iopestis ida  yang  

d igunakan  sudah  

m em punya i hasil 

pengu jia n  dan  sudah 

te rd a fta r seca ra  resm i di 

d ilengkap i dengan  

dokum en  tekn is

2. B iopes tis ida  yang 

d igunakan  tid a k  je la s  

asa l usu lnya  dan 

d ikh a w a tir kan 

m encem ari lingkungan  

dan  m em bahayakan  

keseha tan

1

0

7.3 P en g g u n aan  P es tis id a

7.3.1 W a jib P enggunaan  pestis ida  

ha ru s  sesua i dengan  

ins truks i label

A danya  ca ta tan  ten tang  

peng g u n a a n  pes tis id a  

dengan  m eng iku ti instruks i 

label

W a jib

7 .3 .2 S anga t

D ian ju rkan

P elaku

usaha /pe tan i/peke rja  

m em ilik i penge tahuan  

ten tang  penggunaan  

p ro d u k  pe rlindungan  

tanam an  (pestis ida)

1. A danya  ca ta tan  dan  su ra t 

ke te -rangan  dari lem baga 

yang m enye lenggarakan  

p e la tihan  seb a g a i bukti 

bahw a  pe la ku  usaha  

/p e ta n i/ p eke rja  pe rnah  

m eng iku ti pe la tihan  

ten tang  peng g u n a a n  

p ro d u k  p e rlin d u n g a n

2
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2. A d anya  ca ta tan  pe laku 1

usa h a /p e ta n i/p e ke rja  

pe rn a h  m eng iku ti 

pe la tih a n  ten tang  

peng g u n a a n  p roduk  

p e rlin -d u n g a n  te tap i tidak 

m em ilik i su ra t ke te rangan  

dari lem baga  yang  

m e n ye le n g g a ra ka n  

pe la tihan

3. P e laku  usaha  b e lu m 0

p e rn a h  m eng iku ti 

p e la tihan  m engena i 

pen g g u n a a n  p roduk  

pe rlin d u n g a n

7 .4 P em elih araan  A la t P erlin du n g an

7.4.1 A n ju ra n P era la tan  p e rlindungan 1. A d anya  ca ta tan 1

(sp raye r, fogger, d l l ) pe raw a tan , penggan tian

te ra w a t dan be rfungs i sp a re  part, o li, dll,

deng a n  ba ik te rm a su k  fre kw e n s i dan 

jad w a l p e ra w a ta n  serta  

o rang  yang 

b e rta n g g un g ja w a b  di 

da lam -nya

2. T id a k  a d anya  ca ta tan  dan 0

p e tu g a s  yang  

b e rtanggung -jaw ab .

7 .4 .2 . A n ju ra n A pab ila  d ipe rlukan 1. A da  ca ta ta n  ten tang 1

p e ra la tan  pe rlindungan ka lib ras i seca ra  be rka la

d ika iib ras i sesua i je n is  a la t (tanggal, 

m etode, has il dan  a lasan 

a la t d ika iib ras i) o leh  

te n a g a  b e rko m p e te n

2. T id a k  p e rn a h  d ilakukan 0

ka lib ras i
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7 .5 P e n y im p an an  P es tis id a

7.5.1 W a jib P eny im panan  p es tis ida  

ha ru s  d ilakukan  

d ite m p a t yang  am an, 

ke ring  dan  te rlindung  

se rta  ha rus  te rp isah  dari 

has il tanam an

A danya  tem pa t 

peny im panan  p es tis ida  yang  

te rp isah  dari hasil tanam an

W a jib

7 .5 .2 S a n g a t

D ian ju rkan

P eny im panan  p es tis ida  

d ila -ku ka n  d item pa t 

ya n g  am an, ke ring  dan 

te rlin d u n g  serta  te rp isah  

d e ngan  pupuk dan 

ben ih

1. M em ilik i tem pa t 

p e ny im panan  khusus 

yang  am an, kering, 

te rlindung  dan te rp isah  

m as ing  -  m as ing  untuk 

pupuk, pestis ida , ben ih  

tanam an.

2

2. M em ilik i te m p a t 

p e ny im panan  khusus 

yang  am an , kering, 

te rlindung  te tap i m asih  

te rca m p u r an ta ra  

pupuk, pestis ida , ben ih  

tanam an.

1

3. T idak  m em ilik i te m p a t 

khusus  un tuk 

p e ny im panan  pupuk

0

7 .5 .3 A n ju ra n Jen is  te m p a t 

p e n y im p a n a n  p es tis ida  

te rb u a t da ri bahan yang 

tidak  m enyerap

1 A danya  fas ilita s

p e ny im panan  pestis ida  

dari b ahan  yang  tidak 

m enye rap  sepe rti m etal, 

dan  p la s tik  yang  keras

1

2 A danya  fas ilita s

p e ny im panan  p es tis ida  

dari bahan  yang  

m enyerap

0

38



7.5 .4 S anga t

D ian ju rkan

P estis ida  ya n g  d is im p a n  

ha ru s  d e ngan  kem asan  

as linya

1. S em ua p roduk  yang 

d is im p a n  dengan  

kem asan  as li dengan 

in fo rm as i sesua i 

kem asan  as linya

2

2. P roduk ya n g  d is im pan  

b ukan  deng a n  kem asan  

as li te tap i d ibe ri in form asi 

sesua i ke m a sa n  as linya

1

3. P roduk d is im pan  da lam  

kem asan  yang  tidak asli 

dan  dari bahan  

sem barang  se rta  tidak 

ada in fo rm as i sesuai 

kem asan  as linya

0

7.5 .5 A n ju ran A d a  p e tu g a s  yang  

be rta n g g un g  ja w a b  

d a la m  peny im p a n a n  

p es tis ida

1. A d anya  p e tu g a s  yang 

b e rta n g g un g  jaw ab  

d a la m  p e n a ta a n  dan 

p e n y im p a n a n  pestis ida

1

2. T id a k  ada pe tugas  yang  

m enangan i peny im panan  

p es tis ida

0

7.5 .6 S anga t

D ian ju rkan

P roduk

pe rlin d u n g a n /p e s tis id a  

di te m p a t peny im p a n a n  

te r in ve n -ta ris ir dengan  

b a ik

1. A danya  ca ta tan  inven ta ris  

p roduk  pe rlin d u n g a n  yang  

te rdokum en  dengan 

lengkap.

2. A danya  ca ta ta n  inven ta ris  

p ro d u k  pe rlin d u n g a n  

te tap i tidak  lengkap.

2

1

3. T idak  adanya  

ca ta tan /dokum en  

inven ta risas i p roduk  

pe rlindungan .

0
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7.6 P em b uan g an  S isa P es tis id a  dan B ekas  W ad ah  P estis id a

7.6.1. S anga t S isa  p e s tis id a  da lam 1. A danya  ca ta tan  tentang 2

D ian ju rkan tabung  pen ye m p ro ta n kasus pem buangan  sisa

harus d ib u a n g  dengan pestis ida  dan cara

m en ye m p ro tka n  ke pem buangannya  (jenis,

lahan  pe rta n a m a n w aktu, luas dan lokasi

se te lah  d ience rkan lahan yang  d isem pro t

te rleb ih  dahu lu

2.

dengan s isa pestis ida) 

dengan m enyem pro tkan  

ke lahan pertan ian  

se te lah  d iencerkan 

te rleb ih  dahulu. 

P em buangan  sisa pes 

tis ida  dan  cara  p em bua 

ngannya  dengan  m e

nyem pro tkan  ke lahan 

pe rtan ian  tanpa 

d iencerkan  te rleb ih  

dahulu.

1

B. P em buangan  sisa 

pestis ida  d ilakukan  di 

sem barang  tem pat.

0

7 .6 .2 S anga t P em buangan  p es tis ida 1. A danya  ca ta tan  tentang 2

D ian ju rkan ya n g  kada lua rsa pem buangan  pestis ida

d ilakukan  sesua i kada luarsa  dengan  cara

pe d o m a n  yang  ada

2.

d iku b u r pada  tem pa t 

khusus yang  d in ila i am an 

lingkungan

P em buangan pestis ida  

kada-lua rsa  dengan cara  

d iku b u r pada  tem pa t 

khusus yang  d in ila i am an 

lingkungan te tap i tidak 

d ilakukan  pencata tan

1

3. P estis ida kada luarsa  

d ibuang  di sem barang  

tem pa t

0
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7.6 .3 S anga t W adah  pes tis id a  yang 1. A d anya  ca ta tan  ten tang 2

D ian ju rkan kosong  tidak  bo leh pem bu a n g a n  w adah

d ig u n a ka n  kem ba li dan pes tis id a  yang  kosong

d ib u a n g  ke  te m p a t d e n g a n  ca ra  d iku b u r pada

pem b u a n g a n  yang te m p a t khusus yang  d in ila i

am an  dan  tidak am an lingkungan

m encem ari lingkungan 2. P e m buangan  w adah 1

pes tis id a  yang  kosong 

d e ngan  ca ra  d iku b u r pada  

te m p a t khusus yang  d in ila i 

am an  lingkungan  te tap i 

tidak d ilakukan  penca ta tan

3. D ibuang  di sem barang 0

te m p a t

8 IR IG A S I/F E R T IG A S I

8.1.1 S anga t A ir yang  d igunakan 1 . D igunakannya  a ir irigasi 2

D ian ju rkan un tuk  irigas i m em enuh i yang  b e rasa l da ri a ir

baku  m utu  a ir irigasi. tanah , hu jan, a ir  danau, 

a ir w aduk, a ir 

tando n /e m b u n g  yang  

tidak  m enga n d u n g  lim bah 

b e rbahaya

2 . D igunakan  a ir irigas i tapi 1

te rca m p u r deng a n  lim bah 

3 . D igunakannya  a ir irigasi 0

yang  be rasa l da ri a ir 

lim bah

8.1 .2 A n ju ra n P enggunaan  a ir  irigas i 1. T e rse d ia n ya  jad w a l 1

pe rm u ka a n  tidak p e n g g u -n a a n  a ir  dan

b e rte n ta n g a n  dengan p e la ksanaan  sesua i

kepen tingan jadw a l

m a sya ra ka t sek ita rnya 2. T idak  te rsed ianya  jadw a l 0

peng -g u n a a n  a ir

8 .1 .3 A n ju ran P enggunaan  po m p a  a ir 1. P enggunaan  po m p a  a ir 1

ba ik  un tu k  a ir sesua i dengan  ijin yang

p e rm ukaan  m aupun  a ir d ipe ro leh

d a lam  tidak m erug ikan 2. P enggunaan  po m p a  air 0

m a sya ra ka t tidak m em punya i ijin

41



8.1 .4 A n ju ran P em berian  a ir d ilakukan 1. D igunakannya  tekno log i 1

b e rdasa rkan  p rins ip penga iran  he m a t a ir

e fe k tif dan  efis ien

2.

seperti sprink le , irigasi 

te tes  dll, secara  te rjadw a l 

P enga iran  d ilakukan  

tanpa  ada penga tu ran 0

9 P A N EN

9.1.1 S angat P em anenan  d ilakukan 1. Panen d ilaksanakan  tepa t 2

D ian ju rkan pada  u m u r panen  yang m asa  panen  yang

te p a t un tuk m enghas ilkan  m utu

m enghas ilkan  m utu te rba ik  dan sesuai

yang  te rba ik

2.

dengan  jad w a l yang 

d irencanakan  

Panen d ilaksanakan  

sesua i dengan  um ur 

panen  tanpa  m engacu 

pada  ja d u a l rencana  

panen

1

3. Panen d ilakukan  

m e lew a ti u m u r panen 0

9.1 .2 S angat P em anenan  d ilakukan 1. A danya  ca ta tan  dan 2

D ian ju rkan dengan  ca ra  panen d itun jukkan  o leh  bukti

yang  tidak  m enurunkan visua l ten tang  cara-cara

m utu  hasil

2.

panen  yang ba ik  dan 

m engacu  pada  POS 

C ara panen  d ilakukan  

dengan  ba ik  sesua i bukti 

v isua l te tap i tidak 

m engacu  pada  POS

1

3. C ara  p anen  tidak 

d ilakukan  dengan  cara 

yang ba ik  dan d itun jukkan  

dengan  bukti v isua l

0
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10 P A S C A  P A N E N

10.1.1 S anga t K eg ia tan  pasca  panen 1. T e rse d ia n ya  te m p a t 2

D ian ju rkan m em perha tikan kh u su s  un tuk

kebe rs ihan  dan  m utu p e n a n g a n a n  pasca

hasil

2.

p a n e n  yang  be rs ih  dan 

te r lin d u n g  dari s ina r 

m a taha ri langsung  

P e n a n g an a n  pasca  

p a n e n  d ilakukan  pada  

te m p a t y a n g  be rs ih , 

te r lin d u n g  da ri s ina r 

m a taha ri langsung  

te tap i tid a k  m erupakan  

te m p a t khusus

1

3. P e n a nganan  pasca  

p a n e n  d ilakukan  pada  

se m b a ra n g  te m p a t 

ta n p a  m e m pe rh a tika n  

ke b e rs ih a n  d an  atau  

tid a k  te rlin d u n g  dari 

s in a r  m a taha ri 

langsung

0

10.1.2 S angat P ekerja  yang 1. A d a n ya  ca ta tan 2

D ian ju rkan m e lakukan  keg ia tan te n ta n g  p e ke rja  pasca

p a sca  p a n e n  sudah panen , ya n g  m em ilik i

te rla tih  dan  te ram p il

2.

s u ra t ke te rangan  

m eng iku ti p e la tih a n / 

ke -tra m p ila n  

K eg ia tan  p a sca  p a n e n  

d ila ku ka n  o le h  te n a g a  

ya n g  te ra m p il dan  

te r la tih  te tap i b e lum  

m e m ilik i su ra t 

ke te ra n g a n  m eng iku ti 

p e -la tih a n  pasca  

panen

1

3. K eg ia tan  p a sca  p anen  

d ila ku ka n  o leh  te n a g a  

ya n g  ku rang  te ram p il 

dan  ku ra n g  te rla tih

0
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10.1.3 S a n g a t

D ian ju rkan

P eke rja  yang 

m e lakukan  keg ia tan  

pasca  p anen  m em enuh i 

s ta n d a r keseha tan / 

kebers ihan

1. A danya  keg ia tan  kontro l 

keseha tan /kebe rs ihan  

dengan  frekuens i 

te rjadw a l

2. A danya  keg ia tan  kontro l 

kese h a ta n / kebers ihan 

te tap i tidak  te rjadw a l

3. T idak  adanya  keg ia tan  

kontro l kese h a ta n / 

kebers ihan

2

1

0

10.1.4 S a n g a t H asil panen  yang 1. T e rsed ianya  te m p a t 2

D ian ju rkan b e ru p a  p roduk segar, khusus un tuk

seperti sayu ran  daun, pengum pu lan  has il panen

sayu ran  buah, bunga yang  te rlindung  da ri s ina r

dan p roduk  segar m atahari langsung

la innya  tidak bo leh 2. P engum pu lan  has il panen 1

te rkena  s ina r m atahari d ilakukan  pada  tem pa t

seca ra  langsung  da lam yang  te rlindung  dari s ina r

w ak tu  lam a a g a r p roduk m atahari langsung  tetapi

te tap  segar bukan te m p a t khusus

3. P engum pu lan  has il panen 0

d ilakukan  pada

sem barang  te m p a t dan

a tau  te rke n a  s ina r

m atahari langsung .

10.1.5 S a n g a t D ilakukan  sortasi 1. A danya  ca ta tan  dan 2

D ian ju rkan te rh a d a p  hasil panen d iiku ti o leh  bukti visua l

sayu ran  dan  b io fa rm aka keg ia tan  so rtas i yang

un tu k  m em isahkan  hasil sesua i d e ngan  dengan

ru sa k  ka rena POS

ke rusakan  fisik, 2. K eg ia tan  sortas i 1

se rangan  O P T  serta d ilakukan  tidak sesua i

yang  te rla lu  m uda  dan dengan  PO S

te rla lu  m atang 3. T idak  d ilakukan  keg ia tan 0

sortasi
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10.1.6 W a jib U ntuk p ro d u k  sayuran A d anya  penca ta ta n  dan bukti

ya n g  m em erlukan visua l ten tang  penggunaan

p ro se s  p e ncuc ian  harus a ir bers ih  sesua i dengan

m enggunakan  a ir yang p e rsya ra tan  un tuk  m encuci

b e rs ih  sesua i 

p e rsya ra ta n  a ir bers ih  

un tu k  m encuci.

hasil panen

10.1.7 S anga t H asil p anen  yang  te lah 1. A da  ca ta tan  dan d iiku ti 2

D ian ju rkan d ib e rs ih ka n  d ilakukan oleh bukti v isua l keg ia tan

pe n g ke la sa n  sesua i p e n g ke la sa n / g rad ing

deng a n  S tandard yang sesua i PO S

b erlaku 2. K egiatan

pengke la sa n /g ra d in g  

d ilakukan  sesua i dengan  

bukti v isua l te tap i tidak 

sesua i PO S

1

3. T idak d ilakukan  keg ia tan 0

p e n g ke la sa n / g rad ing

10.1.8 S anga t W adah  da lam  keadaan 1. A danya  ca ta tan  yang 2

D ian ju rkan b e rs ih  dan da p a t d iiku ti o leh  buk ti v isua l

m e lindung i p roduk  dari ten tang  p e nggunaan

ke ru sa ka n  da lam W adah ya n g  kua t sesua i

p ro se s  pengangku tan , dengan je n is  p ro d u k  yang

goncangan , d is tribusi, dapa t m e lindung i p roduk

peny im panan , m ula i da ri peny im panan

p e m b o n g ka r m uatan, sam pa i dengan

penum pukan , pen jua lan pend is tribus ian

eceran , seh ingga 2. Ada ca ta tan  te tap i tidak 1

p ro d u k  te tap  sega r ada bukti v isua l v isua l

sam pa i di tangan ten tang  pen g g u n a a n

konsum en W adah ya n g  kua t sesua i 

dengan je n is  p ro d u k  yang 

dapa t m e lindung i p roduk 

m ula i da ri peny im panan  

sam pa i dengan  

p end is tribus ian

3. P enggunaan  W adah 0

tidak m e m enuh i s ta n d a r 

keam anan  p ro d u k
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10.1.9 A n ju ran W a d a h  hasil panen  

d ibe ri labe l ten tang  asa l 

usu l hasil panen.

1. A danya  labe l pada  

w ad a h  be rupa  tu lisan  

yang  sesua i dengan  asal 

usu l hasil panen

2. T id a k  ada labe l pada  

w ad a h  hasil panen

1

0

10.1.10 W a jib P enggunaan  bahan  

k im ia  un tuk  

p e nanganan  pasca  

p anen  ha rus am an  

sesua i d e ngan  tu juan  

dan  p rin s ip  keam anan  

pangan

A danya  ca ta tan  dan 

d okum en  v isua l m engenai 

bahan  k im ia  yang  d igunakan  

yang m e lipu ti je n is , dosis, 

tu juan  penggunaan , cara  

ap likas i dan  te m p a t 

p e m b e lia n  b ahan  k im ia

W a jib

11 P E N A N G A N A N  L IM B A H  D A N  S A M P A H

11.1 S anga t

D ian ju rkan

P enanganan  lim bah  dan 

sam p a h  ba ik  ca iran  

a tau  p a d a t se rta  o rgan ik  

a tau  ano rgan ik  

d ila ku ka n  sesua i p rins ip  

ke a m anan  p a ngan  dan 

ke le s ta ria n  ling ku n g a n

1. A danya  buk ti v isua l 

ten tang  te m p a t khusus 

p e nanganan  lim b a h  dan 

sam pah

2. P enanganan  lim b a h  dan 

sam pah  d ilakukan  sesua i 

ka idah  ke les ta rian  

lingkungan  te tap i tidak 

d itangan i send iri seca ra  

khusus

3. T id a k  adanya  

pena n g a n a n  lim bah  dan 

sam pah

2

1

0

12 K E S E H A T A N , K E A M A N A N  D A N  K ES E JA H TE R A A N  P E K E R JA

12.1 W a jib P ekerja  pada  saa t 

m e laksanakan  

peke rjaan  p roduks i dan 

p e n a n g a n a n  has il harus 

d a la m  keadaan  se h a t 

dan tid a k  m eng idap  

p e n ya k it m e n u la r

A d anya  su ra t ke te rangan  

m ed is  yang  m enya takan  

se h a t jasm a n i dan rohan i

W a jib
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12.2 S anga t P era la tan  kese lam atan 1. T e rd a p a t dan 2

D ian ju rkan dan  p e rlengkapan d ig u n a ka n n ya  s e lu ru h

ke am anan  kerja, p e ra la ta n  kese -lam a tan

te rsed ia  dan  berfungs i dan  ke seha tan  be rupa

baik ko tak  P P P K  dan  is inya, 

tabung  pem a d a m  

kebaka ran , p aka ian  kerja, 

m asker, sa ru n g  tangan , 

sepa tu  boo t, d es in fek tan  

yang  d ip e rg u n a kan  o leh  

p eke rja  sesua i 

p e ke ija a n n ya

2. T e rd a p a t dan 1

d ig u n a ka n n ya  s e b a g ia n  

pe ra la ta n  kese lam a tan  

dan  keseha tan  

d ia n ta ra n ya  ko tak  PPP K  

dan  is inya , tabung  

p e m a d a m  kebakaran , 

paka ia n  kerja, m asker, 

sa rung  tangan , sepa tu  

boot, de s in fe k ta n  yang  

d ip e rg u n a kan  o leh  

p eke rja  sesua i 

p e ke ija a n n ya
0

3. T id a k  ada  p e ra la ta n  un tuk

ke se lam a tan  dan 

keseha tan  p eke rja

12.3 S anga t T o ile t dan  fas ilitas 1. T e rse d ia n ya  to ile t dan 2

D ian ju rkan keb e rs ih a n  di te m p a t fa s ilita s  keb e rs ih a n  di

bekerja , te rsed ia  dan te m p a t b eke rja  yang

b e rfungs i ba ik m em ada i yang  berfungs i 

ba ik

2. T e rse d ia n ya  to ile t dan 1

fas ilita s  keb e rs ih a n  di

te m p a t b eke rja  yang  

ku rang  m em ada i te tap i 

be rfungs i b a ik  ■

3. T idak te rse d ia n ya  to ile t 0

dan  fa s ilita s  keb e rs ih a n  di 

te m p a t beke rja
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12.4 A n ju ran U sia  peke rja  yang 

d ipeke rjakan  tidak 

m e langga r UU 

K e tenagakerjaan  yang 

sudah d ite tapkan  o leh  

pem erin tah

1. P ekerja  yang

d ipeke rjakan  da ri segi 

us ia  sesua i dengan  UU 

K etenagakerjaan  

d idukung  o leh  dokum en 

yang lengkap.

1

2. P ekerja  yang

d ipeke rjakan  da ri segi 

us ia  tid a k  sesua i dengan 

UU K e tenagakerjaan

0

12.5 A n ju ra n P eringa tan  a tau  ram bu 

m engena i kese lam atan  

kerja  te rpasang  pada  

lokas i kerja

1. A d anya  ra m bu  pe ringa tan  

dan tanda  bahaya  

m engena i kese lam atan  

kerja  se rta  kebe rs ihan  

p roduk  d ilokas i kerja

1

2. T idak ada  ram bu  

p e ringa tan  dan  tanda 

b ahaya  m engena i 

kese lam a tan  ke rja  serta  

kebe rs ihan  p roduk 

d ilokasi ke rja

0

12.6 A n ju ra n A danya  s is tem  

kese jah te raan  pekerja

1. A d anya  do ku m e n  yang  

m e nga tu r ten tang  hak 

peke rja  sepe rti hak cuti, 

UM P, inse n tif dan  

d ilaksanakan

1

2. T idak  a d anya  dokum en 

yang  m e n g a tu r ten tang 

hak p eke rja  seperti hak 

cuti, UM P, inse n tif

0

48



13 K E P E D U L IA N  L IN G K U N G A N

13.1 A n ju ra n A d a n ya  kepedu lian 1. A d anya  do ku m e n  dan 1

te rh a d a p  lingkungan d itun jukkan  buk ti v isua l

se k ita r te m p a t usaha ten tang  kepedu lian

b a ik  s u m b e r daya  a lam pe laku  usaha  te rhadap

dan  m a sya ra ka t sek ita r lingkungan  d ib idang  

su m b e r daya  a la m  dan 

m a sya ra ka t se k ita r

2. T idak a d anya  kepedu lian  

te rh a d a p  lin gkungan  dan 

m en im bu lkan  kon flik

0

13.2 A n ju ra n A d a n ya  kepedu lian 1. A d anya  do ku m e n  dan 1

te rh a d a p  pe les ta rian d itun ju kka n n ya  bukti

ke a n e ka  ragam an visua l ten ta n g  kepedu lian

haya ti te rhadap  p e le s ta ria n  

keaneka  ragam an  hayati

2. T idak a d anya  kepedu lian  

te rh a d a p  pe les ta rian  

kean e ka ra g a m a n  hayati

0
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IV. PENUTUP

Dengan menerapkan teknik budidaya secara baik dan benar 

diharapkan pelaku agribisnis mampu menghasilkan sayuran yang aman 

konsumsi, berm utu, dan senantiasa diproduksi secara ramah 

lingkungan. Pedoman budidaya sayuran yang baik ini bersifat umum 

dan tidak spesifik kom oditas serta  bersifat dinamis sesuai 

perkembangan dan kemajuan teknologi.
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